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Abstract 

This study aims to develop an interpretation about misbehavior in these organizations. This 

research was conducted in telecommunications providers related with its supplier and 

distributor. Data were collected by interviewing 6 managers from all three companies. Data were 

analyzed with data reduction, data display, and data verification and processed using Weft QDA 

application. This research findings consisted of 3 themes are: (1) manipulating inventory, (2) 

doing work improperly, and (3) damaging valuable tools. An important contribution of this results 

is misbehavior in organizations turns out to be a unique factor need more attention by 

managers. 
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Pendahuluan  

Persaingan bisnis dalam industri kreatif masa kini bukan lagi antar perusahaan namun 

antar supply chain (Assery et al., 2017). Supply chain merupakan integrasi beberapa 

perusahaan yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan melayani pelanggan akhir 

(Chopra & Sodhi, 2004; Giunipero et al., 2008; Kopczak & Johnson, 2003; Soosay et al., 2008).  

Terdapat banyak penelitian tentang perilaku menyimpang dalam organisasi selama ini 

(Fair et al., 2005; Feriyanto, 2017; Gonzalez‐Mulé et al., 2013; Han et al., 2010; Klotz & 

Buckley, 2013; Nasir & Bashir, 2012; Skowronski, 2012). Namun demikian, masih sedikit yang 

meneliti perilaku menyimpang dalam konteks kemitraan antar organisasi seperti supply chain 

(Thornton et al., 2013; Saleh et al., 2017). Padahal perilaku menyimpang dalam organisasi 

akan merugikan organisasi itu sendiri dan orgnisasi lain yang bekerjasama dengannya (Klotz & 

Buckley, 2013). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang perilaku menyimpang tersebut diatas diketahui 

masih sedikit penelitian yang mengkaitkan antara perilaku menyimpang dalam organisasi 

dengan kemitraan dalam supply chain. Oleh karena itu masih diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mendalam perilaku menyimpang dalam organisasi pada konteks kemitraan supply chain. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apa maknanya, mengapa terjadi, dan bagaimana 

proses perilaku menyimpang dalam organisasi pada konteks kemitraan supply chain?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif diterapkan 

karena terdapat permasalahan penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih dalam dan untuk 

menindaklanjuti penelitian sebelumnya yang dianggap belum mampu menangkap kompleksitas 

dari permasalahan yang diteliti (Creswell, 2013). 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Jakarta pada 3 perusahaan dalam satu supply chain, yaitu 

penyelenggara telekomunikasi sebagai fokus (focal company), pemasok peralatan 

telekomunikasi sebagai supplier, serta perusahaan distribusi kartu/pulsa/handphone. Dipilih 

secara purposive 2 manajer dari masing-masing perusahaan sehingga kesemuanya diperoleh 6 

manajer sebagai informan kunci. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara 

mendalam dari para informan kunci dengan jenis pertanyaan tentang apa, mengapa dan 

bagaimana perilaku menyimpang yang terjadi dalam organisasinya. 

Analisis data wawancara mendalam dilakukan mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut. Pertama, melakukan transkripsi rekaman wawancara. Kedua, mencocokkan antara 

rekaman wawancara dengan kata-kata dalam transkripsi. Ketiga, melakukan koding kata-kata 

yang relevan dengan cara menandai bagian yang penting. Keempat, melakukan kategorisasi 

kemudian menarik tema-tema penting yang relevan. Analisis data wawancara dilakukan dengan 

bantuan komputer dan menggunakan aplikasi WEFT Qualitative Data Analysis (QDA) (Fenton, 

2006).  

Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif terdiri dari credibility, transferability, 

auditability, dan confirmability (Creswell, 2013). Credibility berkaitan dengan aspek kebenaran 

yang dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu triangulasi sumber, waktu dan teknik. 

Transferability berkaitan dengan aspek penerapan penelitian ini kedalam penelitian lain 

sehingga dapat dilakukan dalam situasi yang berbeda-beda. Auditability berkaitan dengan 

aspek pengujian yaitu pemeriksaan proses penelitian sejak merancang studi kasus, 

menentukan sumber data, mengumpulkan data, analisis data, sampai dengan membuat 

kesimpulan. Confirmability berkaitan dengan aspek obyektivitas yaitu hasil penelitian dikaitkan 

dengan proses yang telah dilakukan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis data wawancara maka ditemukan hasil sebagai berikut. Ketiga 

perusahaan menjalin hubungan kerjasama jangka panjang yaitu supply chain. Kemitraan supply 

chain yang terjalin antara perusahaan telekomunikasi dengan pemasok peralatan 

telekomunikasi dan distributor kartu/voucher/handphone telah berlangsung lebih dari 2 tahun.  

Perilaku menyimpang dalam organisasi pada supply chain perusahaan telekomunikasi 

merupakan: (1) perilaku tidak produktif yang dilakukan oleh para pekerja; (2) tidak sesuai 

dengan norma atau peraturan perusahaan, serta (3) berdampak merugikan perusahaan. 

Perilaku menyimpang dalam organisasi pada supply chain perusahaan telekomunikasi terdiri 

dari 3 tema umum yaitu (1) memanipulasi persediaan, (2) melakukan pekerjaan dengan cara 

tidak benar, dan (3) merusak barang berharga milik perusahaan. Berdasarkan pemahaman atas 

perilaku menyimpang dalam organisasi dan tema umum yang ditemukan maka dapat 

didiskusikan sebagai berkut.  

Perilaku menyimpang dalam organisasi dapat disebabkan oleh masalah keuangan, 

kepuasan kerja, ketidakadilan organisasi, dan lingkungan yang tidak mendukung (Nasir & 

Bashir, 2012). Demikian pula menghindari orang lain, memotong pembicaraan orang lain, 

membuat marah, membuat bingung, dan menggeser orang lain, kesemuanya merupakan 

perilaku yang dapat merusak hubungan (Thornton et al., 2013). Namun demikian terdapat 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan karena jenis kelamin laki-laki cenderung terhadap 

perilaku menyimpang dalam organisasi sedangkan tidak ada hubungan langsung antara jenis 
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kelamin perempuan dengan perilaku menyimpang dalam organisasi (Gonzalez‐Mulé et al., 

2013).  

Dengan adanya perkembangan teknologi ternyata semakin banyak perilaku menyimpang 

yang dilakukan pekerja, sebagai contoh banyak waktu terbuang karena pekerja menggunakan 

komputer untuk melakukan kegiatan diluar pekerjaan (Klotz & Buckley, 2013). Perilaku 

menyimpang dalam organisasi dapat terjadi ketika seseorang pekerja merasa bosan sehingga 

perlu membuat kegiatan baru untuk meningkatkan produktivitas pekerja (Skowronski, 2012). 

Namun demikian sebaiknya program pelatihan spiritual juga dilakukan untuk menghindari 

perilaku menyimpang dalam organisasi serta menjalin hubungan yang harmonis (Han et al., 

2010).  

Ditinjau dari sisi kemitraan, dapat dipahami bahwa kemitraan merupakan hubungan 

kerjasama antar organisasi yang saling berpartisipasi untuk bersama-sama mencapai tujuan, 

berbagi informasi, sumberdaya, manfaat, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama 

(Soosay et al., 2008). Perilaku menyimpang dalam organisasi juga dipengaruhi oleh konflik 

antar pribadi. Konflik yang berkepanjangan akan meningkatkan perilaku menyimpang dalam 

organisasi (Ayoko et al., 2003). 

 

Penutup 

Kesimpulan hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif metode studi kasus ini yaitu 

adanya pemahaman tentang makna sebagai berikut. perilaku menyimpang dalam organisasi 

pada supply chain perusahaan telekomunikasi merupakan: (1) perilaku tidak produktif dilakukan 

oleh pekerja; (2) tidak sesuai dengan norma atau peraturan perusahaan, serta (3) berdampak 

merugikan perusahaan. Tema umum dari perilaku menyimpang dalam organisasi dalam 

konteks kemitraan supply chain tersebut terdiri dari perilaku: (1) memanipulasi persediaan, (2) 

melakukan pekerjaan dengan cara tidak benar, dan (3) merusak barang-barang berharga milik 

perusahaan.  

Implikasi teoritis hasil penelitian ini adalah untuk menjelaskan lebih dalam tentang apa 

yang telah diteliti sebelumnya. Implikasi praktis hasil penelitian ini bahwa para manajer perlu 

memperhatikan perilaku menyimpang dalam organisasi agar tidak menganggu organisasi dan 

hubungan antar organisasi. Intervensi yang perlu dilakukan adalah mengadakan pengawasan 

dan pengendalian tentang perilaku pekerja. 

Keterbatasan penelitian ini adalah dilakukan dengan sedikit informan dalam satu jenis 

industri saja yaitu telekomunikasi. Saran penelitian mendatang agar dapat dilakukan dengan 

informan lebih banyak dan lintas industry, serta metode penelitian mix method untuk semakin 

meningkatkan hasil pemahaman atas temuan penelitian ini.  
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